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Pendahuluan

Penyakit flu burung {awian influenzalAl)
masih menjadi ancaman senus baik terhadap
unggas maupun manusia di  Indonesia.
Hingga saat ini Indonesia merupakan negara
dengan kasus kematian manusia tertingg
akibat penyakit ini yang mencapat 108 orang
dengan case faiaiity rate 81.2% {Komnas
FBPi 2008)

Pasar unggas hidup (poultry five bird
market) diketahui banyak memainkan peran
dalam penyebaran virus Al. Peneltian yang
ditakukan terhadap kasus outbreak H7N2 pada
peternakan-peternakan di Virginia tahun 2002
menunjukkan Virus yang ditemukan
berhubungan dengan virus yang bersirkulasi di
pasar unggas hidup sejak tahun 1994 (Senne

gt al., 2004)
Tempat Penampungan Ayam (TPnAj)

merupakan tempat dikumpulkannya unggas
dan  berbagal daerah sebelum diproses
selanjutnya. Kontaminasi silang pada pasar
unggas hidup merupakan penjglasan yang
paling mungkin bagaimana virus tersebut
berpindah  dari satu spesies ke spesies lan
dan terakhir dan peternakan ke peternakan
(Webster et af. 2001)  Untuk melihal peran
TPnA dalam penyebaran wviwus Al dapat
diketahui dari  adanya sirkuiasi virus ini
didalamnya. Penelitian ini ditujukan untuk
melihat adanya sirkulasi virus Al pada TPnA
yang berada di wilayah Provinsi DK! Jakarta.

Materi dan Metode

Sehanyak 304 ekor ayam sentinel
ditempatkan pada 38 TPrA di 5 wilayah
Kotamadya Provinsi DKl Jakarta dan
dipefihara selama 90 har masa penelitian.
Sebelum diternpatkan di TPnA, ayarn sentinel
tersebut dipelihara khusus dan dipantau
berkala secara klinis dan serologis terhadap
kemungkinanan infeksi virus Al. Selama
ditempatkan di TPnA, ayam sentinel dipelihara

dan diperlakukan seperti perlakuan terhadap
ayam yang dijual di TPnA tersebut.

Pemeriksaan sampel berupa swab kloaka
dan trakhea terhadap ayam sentinel dilakukan
secara terjadwal dan udak lerjadwal.
Pemaeriksaan terjadwal dilakukan pada hari ke

15. 30, 45, 60, 75 dan 90 hari masa
pemeliharaan, sedangkar pemeriksaan tidak

terjadwal dilakukan terhadap sentinel yang
rnati selama masa pemeliharaan. Pemeriksaan

$ el dilakukan de nt-PCR di
ngg)ratonum gaﬁal Kese éatgn Hewan dan

lkan Dinas Peternakan, Perikanan dan
Kelautan DKI Jakarta.

Hasil dan Pernbahasan

Ayam Sentinel

Pada akhir periode penelitian ini. kondisi
304 ayam sentinel yang dilempatkan di TPnA
dapat dilinat pada Tabe! 1.

Tabel 1. Proporsaillé]glndisi sentinel pada periode

r penelitian
No Kondisi Jumlah Persentase
Sentinel

1 Sentinel 192 63,2
mati

2 Sentine! H1 16,7
hidup

3 Sentinel 61 201
hilang

Total 304 100

Jumiah ayam sentinel yang berahan
fudup di TPNA sampal dengan akhir periode
penelitian hanya sebagian kecil dibandingkan

dengan jumlah ayam sentinel yang mati.
Tingkat kematian ayam sentinel di masing-
masing wilayah dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah kematian sentinel per wilayah

No Wilayah Awal Mati Tingkat
Kematian

1 Jakarta 47 47 100
Pusat

2 Jakarta 54 54 100
Tirmnur

3 Jakarta 42 40 35.2
Utara

4 Jakarta 52 25 48,1
Barat

5 Jakarta 48 20 54,2
Selatan

Total 304 192

Gefaia klinis yang ditunjukkan oleh ayam
senfinel mati urnumnya berupa konjungtivitis,
pembengkakan pial, dan ptechiae pada kaki.
Dari  gejala Kklinis yang diperlihatkan
menunjukkan sentinel tersebut diduga terkena
penyakit Al

Pemeriksaan laboratorium sampel swab
kloaka dari ayam sentinel mati dengan rt-PCR
mempernleh hasil dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perneriksaan PCR terhadap Sampel
Swab Sentinel Mati

No Wilayah Positif PCR (%)
1 Jakarta Pusat 84.62
2  Jakarta Timur 94 .44
3 Jakarta Utara 92.5
4  Jakarta Barat 92
| 5 Jakarta Selatan 88.46

Data menunjuki<an bahwa pada sebagian
besar sampel swab ayam sentinel yang mati

-
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ditemukan virus Al H5. Virus yang ditemukan
di TPnA diduga tergolong tipe HPA
berdasarkan gejala klinis dan ttngkat kematran
yang cukup tinggi pada ayam sentinel yang
ditermpatkan di TPnA.

Ayam Sentinel Hidup

Pemeriksaan virus Al dengan PCR
terhadap ayam sentinel hidup sampai cengar
akhir  periode  penelitian  (hari  ke-30)
menunjukkan tidak ditemukan virus Al H5.
Berdasarkan temuan tersebul dan hasi
pemeriksaan ayam sentinel mati, diduga virus
yang bersirkulasi di TPnA adalah tipe HPA!
Hal ini menyebabkan ayam sentinel akan mat
dengan cepat apabila terinfeksi virus Al di
TPnA.

Pengujian serclogis pada sarnpel serum
ayarn sentinel hidup di TPnA terhadap vrus Al
(H3) sampai akhrr periode penelitian tidak
diternukan adanya antibodi terhadap wirus
tersebut. Tidak ditemukannya antibodi pada
ayam sentinel hidup ini rnemberi petunjuk
bahwa ayam sentinel yang hidup memang
tidak terpapar oleh virus Al yang bersirkulasidi
TPnA tersebul. Hasil inl juga memperkuat
dugaan virus vyang bersirkulasi adalah
golongan virus HPAI sehingga jika menginfeksi
ayam di TPnA akan segera menyebabkan
kematian sebelurn tubuh ayam merespon
dengan pembentukan anlibodi.

Ayam Nan-Sentinel Hidup
Hasil dari perneriksaan rt-PCR pada

ayam non- sentinel hidup diperlihatkan pada
Tabel 6:

_Tabel 6. Hasil Pemeriksaan PCR Ayam Non- Sentinel Hidup per Wilayah

Pemeriksaan PCR (%)

No. Wilayah Hari ke-30 Han ke-45

Hari ke-60

Hari ke-75 Hari ke-90

Jakarta Swab Swab Swab Swab

Swab

Swab Swab Swab Swab Swab

kloaka trakhea kloaka trakhea kfoaka trakhea k.oaka trekhea kloaka trakhea

Pusat 0 0 0 0
Tirnur 3333 66.66 12,5 12.5
Utara 0 0 40 20
Barat 33,33 16,66 75 75
Selatan 14,29 C 0 0

|99 B ® D

0
0
0
0
0

0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0

Dengan ditemukannya virus Al HS pada
ayam non-sentinel (sampling hari ke-30 dan

45) menunjukkan bahwa telah terjadi infeksi Al
pada ayam non-sentinel. Temuan virus Al
pada ayam non-sentinel diduga disebabkan
oleh ayam yang membawa virus Al dari

LTal

-

daerah/peternakan asal atau akibat terular
selama  dipelihara di  TPnA. Tidak

diternukannya virus Al pada ayam non-serting!
(sampling hari ke-60, 75, 90) diduga kaiena
ayam yang datang ke TPnA pada waktu
pengambilan sampel tersebu: bebas/ftidak
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mengandung virus Al atau berasal dari
kandang atau peternakan yang tidak terinfeksi
Al

Kesimpulan

. Dari total 304 ayam sentinel yang
ditempatkan di TPnA, tercatat 16,8%
{51/304) ayam sentinel hidup, 63,2%

(192/304) ayam sentinel mati dan 20,1%
(61/304) ayam sentinel hilang.

- Pemeriksaan laboratorium sampel swab
kioaka dari ayam sentinel mati dengan rt-
PCR terhadap virus H5 diperoleh hasil
95,3% (183/192) menunjukkan hasil positif
dan 4,7% {9/192) ayam sentinel negatif
TPnA di wilayah DK! Jakarta yang positif
menunjukkan adanya sirkulasi virus Al H5
sebesar 84,6% (32/38) dan yang negatif
sebesar 15,4% {6/38).
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